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ABSTRAK 

Maraknya pendirian toko modern berbentuk minimarket seperti Alfamart 

dan Indomaret di kota Palembang mengancam eksistensi toko atau pasar 

tradisional karena penyebarannya yang telah memasuki wilayah pemukiman 

dengan jarak yang berdekatan. Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan 

penelitian yang diberi judul “Pengaturan Pembatasan Pembukaan Gerai Pasar 

Modern Sebagai Upaya Meningkatkan Persaingan Usaha Terhadap Pasar 

Tradisional Di Kota Palembang”. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: mengapa pemerintah kota Palembang perlu melakukan pengaturan terhadap 

pengelolaan pasar modern dan pasar tradisional di Kota Palembang ? Kemudian, 

bagaimana dampak kehadiran toko modern sebagai bagian dari pasar modern 

terhadap keberlangsungan toko atau warung konvensional? Serta, bagaimana 

indikator dalam pengaturan dan pengelolaan toko modern berdasarkan Peraturan 

Walikota Palembang ?. Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif 

yang menggunakan pendekatan undang-undang dan pendekatan konseptual 

dengan memanfaatkan bahan hukum primer dan sekunder, melalui studi pustaka. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis preskriptif yang kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan secara induktif. Untuk mendorong terciptanya peraturan 

daerah yang mendorong persaingan usaha yang sehat antara pasar tradisional dan 

pasar modern di Kota Palembang. Hasil penelitian yang diperoleh, antara lain 1) 

kegiatan usaha yang dilakukan toko modern di kota Palembang mengindikasikan 

adanya praktik persaingan tidak sehat; 2) kehadiran toko modern dengan 

kenyamanan serta fasilitas pendukung lainnya membuat konsumen lebih condong 

kepada toko modern; 3) pendirian toko modern harus berlokasi sesuai dengan 

zonasi yang telah ditentukan dalam RTRW kabupaten/kota dengan 

memperhatikan kepadatan penduduk dan perkembangan pemukiman baru serta 

keberadaan toko atau warung konvensional yang ada. 

Kata Kunci : Pengaturan, Pasar Modern, Pasar Tradisional, Persaingan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar adalah lembaga ekonomi di mana para pembeli dan penjual baik 

secara langsung maupun tidak langsung dapat melakukan transaksi perdagangan 

barang dan atau jasa, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Yang 

Tidak Sehat. Menurut bentuknya, pasar terbagi menjadi dua yaitu pasar tradisional 

dan pasar modern. Pasar tradisional adalah tempat usaha dimana penjual dan 

pembeli bertemu dan melakukan transaksi jual beli dengan proses jual beli barang 

melalui tawar-menawar dengan tempat usaha berupa toko, kios, los ataupun tenda 

yang dimiliki atau dikelola pedangang kecil hingga menengah.1 Sedangkan pasar 

modern adalah tempat usaha dimana penjual dan pembeli bertemu dan melakukan 

transaksi jual beli dengan mana pembeli tidak dapat melakukan tawar menawar 

harga melainkan harus membayarkan harga yang sudah ditetapkan dan tertera 

pada kemasan barang yang dijual. Pasar modern dapat berbentuk minimarket, 

supermarket, hypermarket, departemen store ataupun perkulakan.2 

Pasar modern, menerapkan sistem pelayanan mandiri atau self-service 

dimana pembeli dapat memilih dan mengambil sendiri barang yang diinginkan. 

Pasar modern mengedepankan keamanan dan kenyamanan berbelanja bagi 

konsumen, dengan menjaga agar tempat tetap bersih dan ditunjang dengan 

beberapa fasilitas pendukung seperti atm, toilet, tempat parkir, cctv dan 
                                                             

1Republik Indonesia., Peraturan Presiden Nomor 112, tentang Penataan dan Pembinaan 

Pasar Tradisional Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern., Bab I, pasal 1 angka 12, tahun 2007 
2Ibid., Pasal 1 angka 5 
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sebagainya. Selain menawarkan kenyamanan dan kualitas produk, harga yang 

mereka pasang juga cukup bersaing dibanding pasar tradisional.3 

Sistem pelayanan pasar tradisional sepenuhnya dilakukan penjual dimana 

penjual lah yang mengambilkan barang yang hendak dibeli konsumen. Pasar 

tradisional kebanyakan tempatnya kumuh, becek, dan berbau tidak sedap, serta 

keamanannya tidak terlalu terjamin. Terkadang juga ada pasar tradisional yang 

tidak menyediakan lahan parkir dan jam bukanya pun tertentu. Salah satu ciri khas 

dan menjadi kelebihan dari pasar tradisional yaitu bisa dilakukan tawar menawar 

harga antara penjual dan pembeli.4  

Preferensi konsumen dalam berbelanja yang semula mengutamakan harga 

yang murah menjadi kenyamanan berbelanja membuat pasar modern lebih 

digemari. Hal ini mendorong perkembangan pasar modern yang kian marak di 

Indonesia, salah satu yang dimaksud adalah minimarket. Keberadaan minimarket 

sangat mudah dijumpai baik di jalan raya maupun di wilayah pemukiman. 

Alfamart dan Indomaret merupakan dua nama minimarket yang tidak asing 

dikalangan masyarakat.  

Keberadaan kedua minimarket tersebut kerap kali terlihat berdekatan 

dengan pasar tradisional seperti toko kelontong atau warung-warung kecil milik 

warga sekitar. Tidak hanya itu, bahkan di beberapa wilayah, kedua minimarket 

tersebut kerap juga terlihat saling berdekatan, berhadapan bahkan ada juga yang 

bersebelahan. Hal ini menunjukkan perkembangan pasar modern di Indonesia, 

                                                             
3Putriani, Zonasi dan Pembatasan Trading Term: Sebagai Upaya Mengatasi Permasalahan 

Sektor Ritel, KPPU RI, 2011, hlm. 67 
4Dewi Restu Mangeswuri dan Niken Paramita Purwanto, “Revitalisasi Pasar Tradisional Di 

Indonesia ”, Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik , Vol. 2 Nomor 1 tahun 2010,  hlm. 318 
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khususnya pasar modern yang berbentuk minimarket, kian hari kian mengalami 

peningkatan. Menjamurnya pertumbuhan minimarket hingga ke daerah-daerah 

merupakan bentuk dari kemajuan perekonomian Indonesia secara makro, dan juga 

berdampak positif dalam mengurangi jumlah pengangguran dengan membuka 

banyak kesempatan kerja.5 

Tidak hanya membawa dampak yang positif, disisi lain pertumbuhan 

minimarket yang kian meningkat juga membawa dampak yang negatif. Penurunan 

omzet penjualan yang berdampak pada pendapatan usaha yang juga menurun 

membuat kinerja pelaku usaha pada pasar tradisional ikut menurun. Hal ini tentu 

mengancam keberadaan pasar tradisional, tidak sedikit pasar tradisional yang 

terpaksa harus gulung tikar dikarenakan tidak mampu bersaing dengan pasar 

modern.  

Tabel 1:  

Perbandingan Pertumbuhan Jumlah Gerai Indomaret dan Alfamart 

Minimarket 2017 2018 2019 2020 2021 

Indomaret6 15.335 16.366 17.622 18.271 19.133 

Alfamart7  13.477 13.679 14.310 15.343 16.492 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya jumlah gerai 

Indomaret maupun Alfamart di Indonesia terus bertambah. Pertumbuhan kedua 

                                                             
5 Haerani, “Dampak Minimarket Terhadap Usaha Kecil Mencegah Di Desa Batunyala”, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Mataram, Mataram, 2020. hlm. 8 
6 Reza Pahlevi, Indomaret Bangun Lebih dari 10 Ribu Gerai dalam Sedekade Terakhir : 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/02/indomaret-bangun-lebih-dari-10-ribu-gerai-

dalam-sedekade-terakhir diupload tanggal 2 Agustus 2022 diakses tanggal 14 Juni 2023 
7  Reza Pahlevi, Ini Pertumbuhan Jumlah Gerai Alfamart dalam 1 Dekade Terakhir :   

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/03/ini-pertumbuhan-jumlah-gerai-alfamart-

dalam-1-dekade-terakhir diupload tanggal 3 Agustus 2022 diakses tanggal 14 Juni 2023 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/02/indomaret-bangun-lebih-dari-10-ribu-gerai-dalam-sedekade-terakhir
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/02/indomaret-bangun-lebih-dari-10-ribu-gerai-dalam-sedekade-terakhir
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/03/ini-pertumbuhan-jumlah-gerai-alfamart-dalam-1-dekade-terakhir
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/03/ini-pertumbuhan-jumlah-gerai-alfamart-dalam-1-dekade-terakhir
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minimarket ini setiap tahunnya hampir mencapai hingga 1.000 gerai. Pemberian 

izin pendirian minimarket Indomaret dan Alfamart yang telah memenuhi 

persyaratan perizinan namun tidak diberi pembatasan mengakibatkan 

menjamurnya pertumbuhan kedua minimarket tersebut. 

Pemerintah kemudian mengeluarkan produk hukum berupa Peraturan 

Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar 

Tradisional Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern.  Selain itu, pemerintah juga 

mengeluarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 23 Tahun 2021 tentang 

Pedoman Pengembangan, Penataan, dan Pembinaan Pusat Perbelanjaan dan Toko 

Swalayan. Kedua peraturan ini memuat terkait pembatasan pendirian toko modern, 

namun pengaturan yang dicantumkan tidaklah spesifik. Baik Peraturan Presiden 

maupun Peraturan Menteri Perdagangan tersebut, hanya menyatakan bahwa 

“pendirian toko modern harus mempertimbangkan keberadaaan serta jarak antara 

toko modern dengan pasar tradisional yang telah ada”. Keduanya juga 

menyatakan bahwa lokasi pendirian toko modern wajib mengacu pada RTRW 

kabupaten/kota, dan RDTR kabupaten/kota, termasuk peraturan zonasinya. 

Kota Palembang sebagai salah satu kota besar di Indonesia memiliki gerai 

Indomaret dan Alfamart yang terbilang cukup banyak. Berdasarkan data yang 

tercatat di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-

PTSP) Kota Palembang, terdapat 208 pendirian gerai baru yang tersebar di 18 

kecamatan dan sekitar 385 gerai melakukan perpanjangan izin.8 Adapun jumlah 

secara keseluruhan gerai terbanyak Indomaret dengan 318 gerai (baru dan 

                                                             
8  Rizal, Minimarket Modern di Palembang Makin Menjamur : 

https://sumselupdate.com/minimarket-modern-di-palembang-makin-menjamur/ diupload tanggal 1 

Desember 2021 Diakses tanggal 10 Maret 2023 

https://sumselupdate.com/minimarket-modern-di-palembang-makin-menjamur/
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perpanjangan), Alfamart 209 gerai (baru dan perpanjangan) yang Tersebar di 18 

Kecamatan di Kota Palembang.9 

Guna meminimalisir permasalahan maraknya pendirian minimarket ini 

Pemerintah Kota Palembang mengeluarkan Peraturan Walikota Palembang 

Nomor 25 Tahun 2011 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pusat 

Perbelanjaan dan Toko Modern. Peraturan ini merupakan tindak lanjut dari 

Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 23 Tahun 2021.  Sama halnya dengan kedua peraturan tersebut, Peraturan 

Walikota Palembang Nomor 25 Tahun 2011 juga tidak mengatur secara spesifik 

terkait jarak pendirian minimarket dengan pasar tradisional yang ada. Padahal 

penetapan pengaturan zonasi diperlukan guna pengendalian pemanfaatan ruang 

sehingga tercipta tertib ruang, serta mencegah terjadinya persaingan usaha yang 

tidak sehat antar kedua pasar. 

Kedepannya diharapkan adanya kebijakan hukum yang mengatur lebih rinci 

terkait pengelolaan pasar modern ini, karena peraturan yang berlaku saat ini hanya 

mengatur secara garis besar saja. Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, 

maka penulis tertarik untuk memaparkan masalah-masalah tersebut dalam bentuk 

penulisan skripsi yang berjudul “Pengaturan Pembatasan  Pembukaan Gerai Pasar 

Modern Sebagai Upaya Meningkatkan Persaingan Usaha Terhadap Pasar 

Tradisional Di Kota Palembang”. 

 

                                                             
9 Ibid. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dianalisis dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengapa pemerintah kota Palembang perlu melakukan pengaturan 

terhadap pengelolaan pasar modern dan pasar tradisional di Kota 

Palembang ? 

2. Bagaimana dampak kehadiran toko modern sebagai bagian dari pasar 

modern terhadap keberlangsungan toko atau warung konvensional? 

3. Bagaimana indikator dalam pengaturan dan pengelolaan toko modern 

berdasarkan Peraturan Walikota Palembang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perlunya Pemerintah Kota 

Palembang melakukan pengaturan terhadap pengelolaan pasar modern 

dan pasar tradisional di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak kehadiran toko modern 

sebagai bagian dari pasar modern terhadap keberlangsungan toko atau 

warung konvensional. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis indikator dalam pengaturan dan 

pengelolaan toko modern berdasarkan Peraturan Walikota Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca. Adapun 

manfaat yang dimaksud berupa : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu hukum sekaligus menjadi 

tambahan dalam ilmu hukum perdata terutama mengenai persaingan 

usaha diantara toko modern dan pasar tradisional. Menambah 

wawasan dan pengetahuan terkait perkembangan teori dan konsep 

hukum mengenai pembatasan toko modern dalam kaitannya dengan 

persaingan usaha terhadap pasar tradisional, yang sesuai dengan 

Undang-Undang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Tidak 

Sehat sehingga terwujud keseimbangan dan mendorong terciptanya 

pasar yang sehat. 

2. Manfaat Praktis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan yang dapat dipertimbangkan oleh pemerintah maupun 

lembaga legislatif dalam membuat ataupun merevisi kebijakan 

yang berkaitan dengan pembatasan toko modern guna 

mendorong terciptanya persaingan usaha yang sehat antara toko 

modern dengan pasar tradisional. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memperluas wawasan masyarakat hingga akademisi tentang 

perlunya pembatasan terhadap toko modern guna mencegah 



8 
 

 

praktik persaingan usaha tidak sehat antara toko modern dan 

pasar tradisional. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian berfungsi sebagai pembatas agar permasalahan 

dan pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu luas melainkan terarah dan sesuai 

dengan topik yang diambil yaitu mengenai Pengaturan Pembatasan Pembukaan 

Gerai Pasar Modern Sebagai Upaya Meningkatkan Persaingan Usaha Terhadap 

Pasar Tradisional di Kota Palembang serta hal-hal yang menjadi indikator dalam 

pengaturan dan pengelolaan Toko Modern berdasarkan Peraturan Walikota 

Palembang Nomor 25 Tahun 2011 tentang Pedoman Penataan Dan Pembinaan 

Pusat Perbelanjaan Dan Toko Modern. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan penelitian hukum normatif. Adapun 

definisi penelitian hukum normatif menurut Soekanto dan Sri Mamudji, 

adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 

pustaka atau data sekunder belaka. 10  Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berasal baik dari bahan hukum primer, sekunder, maupun 

tersier. 

                                                             
10  Soerjono Soekanto, dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan 

Singkat, dikutip dari H. Ishaq, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Alfabeta, 2017, hlm. 66 
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2. Metode Pendekatan 

Terdapat 2 (dua) pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 

antara lain: 

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) 

Pendekatan dengan menggunakan legislasi dan regulasi.11 Dalam 

hal ini menggunakan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 

tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak 

Sehat. 

b. Pendekatan Konsep (Conceptual Approach) 

Pendekatan dengan menggunakan pandangan-pandangan dan 

doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum.12  

 

3. Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

a) Bahan hukum primer, yakni berupa peraturan perundang-undangan 

serta yurisprudensi, yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang 

diteliti, diantaranya : 

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 33, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3817. 

                                                             
11 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Edisi Revisi, Jakarta: Kencana, 2021, hlm. 

137 
12 Ibid, hlm. 177-178 
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2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 

Tentang Penataan Dan Pembinaan Pasar Tradisional Pusat 

Perbelanjaan Dan Toko Modern. 

3. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2021 Tentang Pedoman Pengembangan, Penataan Dan 

Pembinaan Pusat Perbelanjaan Dan Toko Swalayan, Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 279. 

4. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 15 tahun 2012 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Palembang 

Tahun 2012-2032, Lembaran Daerah Kota Palembang Tahun 

2012. 

5. Peraturan Walikota Palembang Nomor 25 Tahun 2011 Tentang 

Pedoman Penataan Dan Pembinaan Pusat Perbelanjaan Dan 

Toko Modern, Berita Daerah Kota Palembang Tahun 2011 

Nomor 25. 

b) Bahan hukum sekunder, meliputi buku-buku teks, kamus-kamus 

hukum, jurnal-jurnal hukum, dan komentar-komentar atas putusan 

pengadilan.13 

c) Bahan hukum tersier, yakni bahan hukum pendukung yang 

memberikan penjelasan dan informasi sebagai petunjuk terhadap 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 

 

                                                             
13 Ibid., hlm. 181 
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4. Teknik Pengumpulan Bahan Penelitian 

Pengumpulan bahan penelitian dilakukan dengan teknik studi pustaka, 

yaitu melakukan penelusuran bahan-bahan hukum dengan cara membaca, 

melihat, mendengarkan, maupun penelusuran yang dilakukan melalui 

internet.14 Teknik ini dilakukan guna menghimpun bahan hukum sekunder 

sebagai bahan penunjang dalam penelitian. 

 

5. Teknik Analisis Bahan Penelitian 

Bahan hukum yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 

preskriptif analisis. Teknik analisa menggunakan metode analisis preskriptif 

dimaksudkan untuk memberikan argumentasi atas hasil penelitian yang 

telah dilakukan untuk memberikan penilaian mengenai benar atau salah 

maupun seharusnya menurut hukum terhadap fakta atau peristiwa hukum 

dari hasil penelitian.15  

 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Bahan-bahan yang telah diperoleh dan diolah kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan secara induktif. Penarikan kesimpulan secara induktif 

adalah suatu cara penarikan kesimpulan pada suatu proses berpikir dengan 

menyimpulkan sesuatu yang bersifat umum dari berbagai kasus yang 

                                                             
14 Mohamad  dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hlm. 160 
15 Mohamad N Muliatno Abbas, et.al., “Penyalahgunaan Keadaan Dalam Kontrak Baku 

Perjanjian Kredit Bank”, Gorontalo Law Review, Vol. 3 Nomor 2 tahun 2020, hlm. 191 
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bersifat individual. 16  Dapat disimpulkan bahwa penarikan kesimpulan 

secara induktif merupakan suatu cara atau proses penarikan kesimpulan dari 

kasus-kasus khusus menjadi kesimpulan yang bersifat umum. 

 

                                                             
16  Peter Mahmud Marzuki: Penelitian Hukum, dikutip dari “Analisis Kemampuan 

Penalaran Matematis Pada Materi Peluang Siswa Kelas IX A SMP Negeri 2 Cilongok Tahun 

Ajaran 2014/2015”; Galih Widya Pamungkas, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah, Purwokerto, 2015, hlm. 8 
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